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ABSTRAK

Anggi Larasati : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Persamaan Kuadrat, Skripsi,
Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2024

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Persamaan Kuadrat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi persamaan kuadrat. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional yaitu
model pembelajaran dengan metode ceramah dan tugas tertulis dimana model
pembelajaran ini berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan siswa untuk
terlibat aktif dalam memecahkan masalah secara mandiri sehingga kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah yakni model pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Penelitian ini menggunakan 4 indikator pemecahan masalah Polya yaitu (1) memahami
masalah, (2) membuat rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana pemecahan
masalah, (4) memeriksa kembali dan menarik kesimpulan. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada SMPN 2
Grogol pada materi persamaan kuadrat. (2) Untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMPN 2 Grogol pada materi persamaan kuadrat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen desain One-Group Pretest Posttest Design.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Grogol kelas IX — E. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan Probability Sampling. Data hasil penelitian diperoleh dari hasil lembar
observasi, angket respon siswa dan Pretest Posttest. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan independent sample t-test yang sebelumnya sudah dilakukan
uji normalitas data dengan menggunakan bantuan program /BM SPSS Statistic 25.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan model pembelajaran
berbasis masalah baik untuk diterapkan, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil observasi
yaitu 95,39% dengan kategori sangat baik dan hasil respon siswa yaitu 83,84% dengan
kategori positif. (2) Kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat setelah diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah pada materi persamaan kuadrat. Ditunjukkan dengan
hasil Pretest Posttest 4 indikator pemecahan masalah Polya, indikator memahami masalah
mengalami peningkatan 18%, indikator membuat rencana pemecahan masalah mengalami
peningkatan 43%, indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah mengalami
peningkatan 67%, indikator memeriksa kembali dan menarik kesimpulan mengalami
peningkatan 86%. Berdasarkan peningkatan setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting pada kehidupan
manusia yang di mana menjadi wadah proses perkembangan kepribadian
selama hidupnya. Menurut Peraturan Pemerintah No. 57 tahun
2021, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Melalui pendidikan, diharapkan individu dapat mengoptimalkan potensi
mereka dalam berbagai aspek kehidupan

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran terkhususnya
pembelajaran matematika. Menurut Ahmad Susanto (2013: 186 — 187),
Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan belajar-mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan tujuan mengembangkan kreativitas berpikir
siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa
dan memperkuat kemampuan mereka dalam membangun pengetahuan baru.
Upaya ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman yang baik

terhadap materi matematika. Tujuan dari pembelajaran matematika



berdasarkan Permendiknas No. 22 dalam (Depdiknas, 2006) adalah siswa

diharapkan dapat memiliki kemampuan sebagai berikut :

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam menyelesaikan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan konsep dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan pemodelan,
dan menafsirkan solusi yang didapatkan

Mengkomunikasikan konsep dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lainnya untuk memperjelas kondisi atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
nyata, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah.

Menurut Permendiknas No. 22, poin ketiga dari tujuan pembelajaran

matematika adalah agar peserta didik dapat memiliki kemampuan dalam

menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah

matematika adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta

didik dalam upayanya mencari solusi untuk mencapai tujuan tertentu.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari matematika yang sangat



penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan  yang sudah  dimiliki untuk  diterapkan = pada

pemecahan masalah.

Menurut Polya dalam (Irianti, 2020) pemecahan masalah memuat 4
langkah yaitu memahami masalah (understand the problem), menyusun
rencana pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan rencana
pemecahan (carry out a plan), dan memeriksa kembali hasil pemecahan
(look back at the completed solution). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Hasibuan,dkk (2022) menyatakan bahwa perlu dilakukan
peningkatan secara optimal terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa melalui langkah-langkah yang dijelaskan dalam metode
Polya. Hal ini dikemukakan karena hasil analisis menunjukkan bahwa siswa
tingkat sekolah menengah pertama cenderung mengalami kesulitan dan
melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah matematika terutama
dalam konteks penyajian data. Kesulitan ini disebabkan oleh pemahaman
konsep penyajian data yang minim, dimana siswa menghadapi kesulitan
dalam mengidentifikasi informasi dalam permasalahan yang dijelaskan
melalui penyajian komponen yang diketahui dan yang ditanyakan. Selain
itu, siswa sering kali memilih strategi penyelesaian yang tidak tepat, bahkan
tidak mampu menggunakan rumus yang sesuai dengan konsep yang
diberikan. Terdapat kelalaian dalam perhitungan yang menyebabkan

kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan, dan siswa juga tidak



melakukan penarikan kesimpulan. Dalam memecahkan suatu masalah
matematika supaya siswa dapat menyelesaikannya dengan baik maka harus

dilakukan dengan pembelajaran yang tepat dan efektif.

Suatu pembelajaran dapat berjalan dengan efektif jika model
pembelajaran yang dilakukan tepat. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika kelas IX SMPN 2 Grogol model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru tersebut adalah pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran dengan metode ceramah dan tugas tertulis yang dimana
peserta didik zaman sekarang jika kegiatan belajar mengajar dilakukan
dengan pembelajaran konvensional dapat membuat beberapa siswa menjadi
bosan dan kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Saat melakukan
wawancara guru tersebut juga menyampaikan ada beberapa siswa yang
kemampuan pemecahan masalahnya masih rendah, hal ini dikarenakan
siswa tersebut kurang terlibat aktif dan tidak terlalu memperhatikan saat
pembelajaran sehingga saat menyelesaikan soal hasilnya masih kurang baik.
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa yakni model pembelajaran yang diterapkan kurang tepat
sehingga menimbulkan kurang pahamnya siswa terhadap materi yang
diajarkan dan dapat menurunkan motivasi siswa dalam belajar. Dengan hal
ini maka diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan yaitu model pembelajaran berbasis masalah. Menurut Evelin dan

Hartini dalam (Rato, 2021), pembelajaran berbasis masalah adalah bentuk



pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme, yang
berorientasi pada proses belajar siswa (student-centered learning).
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Sumartini (2015),
menyatakan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Gunantara, dkk (2014) menunjukan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika. Melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah,
peserta didik tidak hanya terlibat dalam proses mendengarkan, mencatat,
dan menghafal materi pelajaran. Sebaliknya, siswa diharapkan terlibat
secara aktif dengan berpikir kritis, berkomunikasi, serta mengajukan
pertanyaan kepada guru terkait materi pembelajaran, mereka juga
dimotivasi untuk mencari informasi, mengolahnya, dan akhirnya mencapai
kesimpulan dari pembelajaran yang dijalani. Setelah peneliti mewawancarai
salah seorang guru matematika kelas IX di SMPN 2 Grogol, guru tersebut
mengungkapkan bahwa salah satu materi yang memicu rendahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika kelas IX yaitu
materi persamaan kuadrat khususnya pada penyelesaian soal cerita,
kebanyakan siswa mengalami kesulitan pada materi tersebut. Penyebab
siswa mengalami kesulitan pada materi ini yaitu siswa tidak dapat

memahami soal dengan tepat sehingga siswa tersebut kesulitan untuk



mengidentifikasi informasi penting dalam soal cerita. Hal inilah yang
membuat siswa kebingungan dalam menentukan langkah-langkah yang

diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas , peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Pada Materi Persamaan Kuadrat”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran matematika yang diterapkan guru masih bersifat
konvensional.

2. Model pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru.

3. Terdapat kesulitan pada siswa dalam menyelesaikan masalah soal cerita
penerapan persamaan kuadrat sehingga kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan langkah pemecahan
masalah Polya.
2. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX-E SMPN 2 Grogol.
3. Materi penelitian ini yaitu persamaan kuadrat pada sub materi

menyelesaikan soal cerita penerapan persamaan kuadrat.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada

SMPN 2 Grogol pada materi persamaan kuadrat?

. Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMPN 2 Grogol

pada materi persamaan kuadrat?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah
pada SMPN 2 Grogol pada materi persamaan kuadrat.

Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

SMPN 2 Grogol pada materi persamaan kuadrat.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan referensi terkait penerapan model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

pada materi persamaan kuadrat.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi tempat peneliti untuk mendapatkan
pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah.

b. Bagi guru
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan untuk guru agar
dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam
mengembangkan pemecahan masalah matematika dan sebagai
tambahan wawasan tentang kemampuan pemecahan masalah siswa
melalui model pembelajaran berbasis masalah

c. Bagi siswa
Melalui penelitian ini siswa dapat mengetahui masalah apa saja yang
muncul ketika mempelajari materi persamaan kuadrat.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bahan pertimbangan

acuan bagi penelitian sejenis.
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